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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PERJANJIAN PRA NIKAH (PRENUPTIAL AGREEMENT) 

APABILA TERJADI PERCERAIAN 

(Studi di Kantor Urusan agama Kecamatan Alang-Alang Lebar) 

 

Hairunnisa Maharani 

 

Perkawinan merupakan ikatan suci lahir batin antara suami dan istri dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Kemudian dengan pertimbangan yang ada diantara suami dan istri maka 

sebelum mereka melangsungkan perkawinan sepakat membuat perjanjian yang 

disebut dengan perjanjian pra nikah, perjanjian pra nikah (prenuptial agreement) 

adalah perjanjian yang dibuat oleh calon pasangan suami dan istri sebelum 

perkawinan dilangsungkan dan isi perjanjian tersebut mengikat hubungan 

perkawinan mereka.  

Banyak pro dan kontra serta pandangan masyarakat terhadap perjanjian ini 

sehingga penulis memilih menganggakat permasalahan mengenai efektivitas 

perjanjian pra nikah (prenuptial agreement) apabila terjadi perceraian dan apa yang 

menjadi hambatan pelaksanaan perjanjian pra nikah tersebut.  

Metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yuridis 

empiris atau studi lapangan dimana penelitian hukum yang dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder terlebih dahulu lalu kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan data dilapangan, dan kemudian sumber data tersebut dikaji dan 

disusun secara sistematis serta ditarik menjadi kesimpulan yang berhubungan 

dengan masalah yang penulis teliti 

Perjanjian Pra Nikah akan efektif apabila masing-masing pihak mematuhi 

dan melaksanakan isi daripada perjanjian tersebut. Untuk menjadikan perjanjian 

tersebut semakin efektif adalah dengan terus memperbarui isi nya. Meskipun 

disamping itu ada beberapa hambatan dalam pelaksanaannya antara lain karena 

salah satu pihak yang ingkar janji atau wanprestasi terhadap isi perjanjian saat 

terjadi perceraian, lalu masyarakat yang kurang pemahaman mengenai perjanjian 

ini, serta ekonomi yang masih rendah untuk membuat dan melaksanakan perjanjian 

ini.  
 

Kata kunci : Efektivitas, Perjanjian pra nikah, Perceraian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Di masa sekarang ini masyarakat sudah sering kali mendengar apa 

itu perjanjian namun terkadang tidak memahami dengan benar arti 

perjanjian itu sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali perjanjian 

yang dilakukan seperti perjanjian jual beli, sewa menyewa hingga perjanjian 

pra nikah. Di antara contoh perjanjian yang dikenal oleh masyarakat ada hal 

yang menarik yaitu perjanjian pra nikah karena dalam masyarakat ada yang 

tidak mempercayai perjanjian pra nikah itu sendiri, seperti yang kita ketahui 

secara umum pengertian perjanjian adalah perbuatan mengikat antara dua 

orang atau lebih dan melindungi hak serta kewajiban kedua belah pihak.  

Pada hakikat nya manusia yang telah memasuki usia cukup matang, 

finansial yang baik serta faktor pendukung lainnya telah terpenuhi akan 

mengalami fase pernikahan. Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa1.  

 Dan diatur dalam Pasal 29 ayat 1 Undang-Undang No.1 Tahun 

1974. Namun sebelum melangsungkan pernikahan maka ada beberapa 

orang akan melakukan perjanjian pra nikah. “Pengertian perjanjian pra 

nikah (preenuptial agreement) sendiri ialah perjanjian yang dibuat oleh 

pasangan calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan sebelum 

perkawinan mereka dilangsungkan dan isi perjanjian tersebut mengikat 

                                                           
1 Zainuddin Ali, M.A.2009.Hukum Perdata Islam di Indonesia,Jakarta:Sinar Grafika.hal 7 
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hubungan perkawinan mereka”2. Perjanjian tersebut dibuat dan disahkan 

dihadapan pengacara atau notaris kemudian di Kantor Urusan Agama atau 

Catatan Sipil.Perjanjian pra nikah dibuat dengan harapan hal-hal yang tak 

diinginkan selama pernikahan itu tidak terjadi. Perjanjian yang bertujuan 

untuk mensejahterakan keuangan suami dan istri apabila terjadi keretakan 

dalam rumah tangga.  

Perjanjian yang mengikat calon suami istri ini berisi mengenai 

pembagian harta masing-masing sebelum pernikahan itu terjadi sehingga 

dapat dipisahkan apabila terjadi perceraian atau kematian diantara suami 

istri tersebut. “Selain pembagian harta pribadi perjanjian pra nikah juga 

mengatur mengenai hutang yang terjadi antara suami istri sebelum 

pernikahan mereka dilangsungkan, selama pernikahan terjadi, dan setelah 

mereka bercerai”3. Dan mengenai tanggung jawab anak yang dilahirkan 

selama pernikahan.  

Isi perjanjian pra nikah sebenarnya tidak harus mengenai harta 

kekayaan masing-masing pihak saja, bisa pula mencantumkan hal-hal 

pribadi yang dirasa harus dijaga guna mempertahankan keutuhan rumah 

tangga contoh kecil nya mengenai tempat tinggal setelah menikah ataupun 

mengenai kesetiaan dimana jika terjadi perselingkuhan diantara dua belah 

pihak akan ada kompensasi yang harus dibayarkan. Terlepas dari semua 

                                                           
2 Happy Susanto.2008. Pembagian Harta Gono-Gini Saat Terjadi Perceraian. 

Jakarta:Transmedia Pustaka hal 78 

 
3 Ibid 81 
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yang diatur dalam perjanjian pra nikah tersebut masih ada celah untuk suami 

dan istri berpisah dan memperebutkan harta kekayaan masing-masing.  

Namun pada kenyataannya tidak semua masyarakat ataupun calon 

pengantin yang bersedia membuat perjanjian pra nikah, karena bagi mereka 

perjanjian itu tidaklah penting dan tidak membawa pengaruh yang baik pada 

kehidupan berumah tangga. Terlebih bagi para masyarakat yang masih 

terpaut dengan adat yang tidak mungkin menggangap perjanjian pra nikah 

ini efektif untuk dilaksanakan. Manusia berpikir bahwa dengan rasa cinta 

dan kasih sayang yang dimiliki satu sama lain segala hal dalam perkawinan 

akan berjalan dengan lancar dan mustahil terjadi perceraian. Masyarakat 

umum masih sangat tabu pada hal seperti ini karena mereka berpikir akan 

ada pihak yang tidak dengan benar menjalankan isi perjanjian pra nikah 

tersebut dan berujung pada perceraian pula. Bahkan ada yang beranggapan 

bahwa perjanjian ini dibuat karena salah satu pihak sudah berpikr untuk 

bercerai dan mengambil keuntungan dari perjanjian yang telah dibuat.  

Namun ketika mereka ingin melangsungkan perkawinan terkadang 

mereka tidak sadar bahwa perkawinan itu tidak saja untuk membentuk 

sebuah hubungan keluarga akan tetapi membentuk ketentraman dan 

kenyamanan untuk kehidupan di masa depan.  

Perjanjian pra nikah ini bisa menjadi alternatif perlindungan diri 

terlebih kaum wanita jika disuatu keadaan ada hal yang tidak diinginkan 

terjadi, karena sesungguhnya jika perceraian terjadi maka kerugian yang 
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banyak didapatkan adalah dari pihak wanita (istri) dan jika kita mempunyai 

perjanjian pra nikah yang sah dan telah diatur di dalamnya hak-hal yang 

dirasa penting itu bisa menjadi kekuatan hukum untuk memperoleh keadilan 

jika terjadi perceraian  

Dari uraian singkat diatas maka penulis tertarik untuk menulis 

skripsi yang berjudul “EFEKTIVITAS PERJANJIAN PRA NIKAH 

(PRENUPTIAL AGREEMENT) APABILA TERJADI 

PERCERAIAN” 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah 

yang ingin penulis bahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas perjanjian pra nikah apabila terjadi perceraian ? 

2. Apakah yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan isi perjanjian pra 

nikah apabila terjadi perceraian ? 

C. RUANG LINGKUP DAN TUJUAN 

Adapun ruang lingkup dari penulisan skripsi ini adalah hukum 

perdata yang membahas mengenai perjanjian pra nikah yang dimana diatur 

dalam Pasal 29 ayat 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974. Pembahasan 

ruang lingkup ini merupakan pedoman bagi penulis agar nantinya 

pembahasan ini tidak terlalu meluas dari makna yang terkandung di dalam 

rumusan masalah dan juga diharapkan dapat memberikan pola piker yang 

utuh, terpadu, dan sistematis dalam melakukan analisis terhadap 

permasalahan yang ada.   
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Sedangkan yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas perjanjian pra nikah apabila 

terjadi perceraian. 

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan isi 

perjanjian pra nikah apabila terjadi perceraian. 

D. KERANGKA KONSEPTUAL  

1. Efektivitas adalah daya guna, keaktifan serta adanya kesesuaian dalam suatu 

kegiatan antara seseorang yang menjalankan tugas dengan tujuan yang ingin 

dicapai (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

2. Perjanjian adalah salah satu upaya dari masyarakat untuk mengikatkan 

dirinya kepada orang lain demi memenuhi kebutuhannya dan perjanjian 

sangat penting walaupun banyak masyarakat pada umumnya tidak 

mengetahui arti penting dari perjanjian4 

3. Pra nikah berarti “sebelum menikah” dimana jika kita simpulkan bahwa 

segala sesuatu yang dilakukan sebelum akad nikah terjadi, bila kita kaitkan 

dengan penulisan skripsi ini perjanjian pra nikah (prenuptial agreement) 

ialah perjanjian yang dibuat sebelum pernikahan dilangsungkan dimana 

perjanjian tersebut tidak melanggar hukum, agama dan norma kesusilaan 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

                                                           
4 Lukman Santoso Az,2019, Aspek Hukum Perjanjian Kajian Komprehensif Teori dan 

Perkembangannya,Yogyakarta:Penebar Media Pustaka hal 48 



6 

 

 

 

4. Perceraian menurut istilah ialah segala macam bentuk perceraian yang 

dijatuhkan oleh suami yang telah ditetapkan oleh hakim dan perceraian yang 

disebabkan oleh meninggalnya salah seorang suami atau istri. Perceraian 

adalah hilangnya hak dan kewajiban perkawinan (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia). 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian yuridis empiris atau studi lapangan yaitu penelitian hukum yang 

dilakukan dengan menggunakan data sekunder terlebih dahulu lalu 

kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data di lapangan. Dari ciri-ciri 

pengkajian ilmu hukum empiris, terlihat bahwa penelitian ilmu hukum 

empiris lebih menekankan pada segi obeservasinya5. 

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Sumber data primer yaitu sumber data pokok dimana pada penelitian 

ini penulis akan merujuk data sesuai dengan pasal 29 ayat 1 Undang-

Undang No.1 Tahun 1974 dan Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam. 

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi seperti buku, jurnal, skripsi, dan peraturan 

                                                           
5 Bahder Johan Nasution.2008. Metode Penelitian Ilmu Hukum. Bandung Mandar Maju 

hal 125 

 

 



7 

 

 

 

perundang-undangan sebagai sumber data penunjang dan pelengkap 

kajian penulisan ini.6 Serta literatur karya ilmiah para sarjana dan 

hasil penelitian yang dilakukan penulis  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Lapangan adalah mengumpulkan data sekunder yang 

diperoleh di lapangan, dimana pada penelitian ini dilakukan pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Alang-Alang Lebar dan Kantor 

Notaris H.Agus Trisaka, S.H.,M.Kn.,BKP 

b. Studi Kepustakaan adalah dengan meneliti sejumlah data 

kepustakaan yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, 

buku, dan jurnal.7  

4. Analisis Data 

Berdasarkan sifat penelitian ini yang menggunakan penelitian 

yuridis empiris dimana data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

terhadap data primer dan data sekunder8. Perolehan data yang berasal dari 

lapangan dan hasil wawancara, buku, undang-undang, jurnal dan data 

penunjang lainnya yang didapatkan oleh penulis akan diolah sehingga dapat 

menjadi karya ilmiah karena penelitian yang penulis lakukan adalah dengan 

memberi gambaran secara sistematis dan fakta yang diteliti.  

                                                           
6 Zainuddin Ali, M.A.2019.Metode Penelitian Hukum, Jakarta:Sinar Grafika hal 106 

 

7 Ibid 107  

        8 Ibid  
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F. SISTEMATIKA PENELITIAN  

Rencana penulisan skripsi ini akan disusun secara keseluruhan 

dalam 4 (empat) bab dengan sistematika sebagai berikut : 

 BAB I :  PENDAHULUAN  

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

 BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi paparan tentang tinjauan umum tentang perkawinan, 

tinjauan umum tentang perceraian, dan tinjauan umum 

tentang perjanjian pra nikah 

 BAB III : PEMBAHASAN   

Berisikan tentang efektivitas perjanjian pra nikah apabila 

terjadi perceraian dan hambatan dalam pelaksanaan isi 

perjanjian pra nikah apabila terjadi perceraian  

 BAB IV :  PENUTUP  

   Berisi mengenai kesimpulan dan saran  

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN
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